GAJI DIPOTONG, RATUSAN PEGAWAI TAK BISA BEROBAT

RSUD TUNGGAK IURAN BPJS

EUSEBIUS SARA-RENGGA YULIANDRA,
Batuap

ELUM selesal persoalan tunggakan
gajt bulan Desember 2017 dan remu-
nerasi Badan Penyelenggara Jami

ran Sostal ( BPIS) Kesehatan, Kinl rafusan
pegawai tidak tetap (PTT) Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Embung Fatimah
Batam kembali dihadapkan persoalan
serius. Mereka tak bisa berobat karena
status keangeotaan BPJS Kesehatan non-

“Rami sudah cukup bersabar,
Hanya diberl janji- janji. Dua
mingeu lalu dijanjikan. di
selesalkan, minggu kema
rin dijanjikan lagi, Tapi
sampal minggu ind belum
jugaada tuk erang. Entah
sumpal kapan?” ujar seorang
PTT kepada Batam Pos, Ka-
mis (#/3).
Akibarnya, kata sumber iw,
para PTT dan anggota keluar-

aktif.

Ternyata sudah beberapa
bulan belakangan inl ma
najemen RSUD vdak mem
bayar premi atau luran BPlS
kKesehatan, Persoalan ind
pernah disuarakan para
pegawai tidak tetap i sejak
sebulan lalu, Namun sampai
saat ini belum juga ditindakla-
njuti oleh manajemen rumah
sakit plat merah im.
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drg Ani Dewlyana

ganya yang men fadi tanggungan terpaksa
harus merogok kocek lagl uniuk berobat
*Tahu lah, pekerjaan kami Ini berisiko
terjungkit berbagal penyakit, Tiap hari
dekar dengan orang sakit Tapi kamid sen
dird tuk punya proteksi (perlindungan)
Anak Isteri sakit juga harus bavar sendind,”
keluh pegoawal tacdi.
Dia menyayangkan pihak manajemen

tak bisa memberikan solusi kendati sudah

» Baca RSUD...Hal 10

fanuan, Februai
1BE a0a masalal
Cuman Desemibe
(201 7) saja, itupe
tak semua., Sudah minta fmcian
(tunggakan) ke BPJS tapl belum
dikasih.

drg ANI DEWIYANA
Diraltur RSUD Emibung Fatimal Batam




RSUD Tunggak Iuran BPJS

Sambungan dar hal 8

berulang kali disuarakan para
PTT, Mereka menduga ada in-
dikasi penyelewengan dana
iuran BPJS Kesehatan, karena
gaji untuk juran BPJS tersebut
tetap dipotong setiap bulan.

“Gaji tetap dipotong (untuk
iuran BPJS) tapi kok tak aktif.

Ada apa ini?” tanya sumber itu.

Direktur RSUD Embung Fa-

timah Batam drg Ani Dewi-
vana saat dikonfirmasi menga-
kui adanya persoalan itu.
Menurut dia, runggakan iuran
BPJS Kesehatan itu untuk bu-
lan Desember saja. Pihaknya
sudah berupaya melunasi tung-
gakan tersebut, tapi rincian
belum diberikan pihak BPJS
Kesehatan.

“Januari, Februari tak ada
masalah. Cuma Desember
(2017) saja, itupun tak semua,
sudah minta rincian (tungga-
an) ke BPJS tapi belum dika-
ih,” ungkap Ani yang baru
nenjabat sebagai Dirut RSUD,
emarin.

Kepada wartawan, Ani me-
.Fgask:;m persoalan itu tidak
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berobat menggunakan BPIS
Kesehatan. Sebab pihaknya
juga sudah meminta keringa-
nan pada BPJS Kesehatan un-
tuk tetap melayani PTT yang
membutuhkan pelayanan medis
dengan kartu BPJS yang ada,
Sementara itu, pihak BPJS
Kesehatan saat dikonfirmasi
belum mau berkomentar ba-
nyak, sebab harus melalui
pengecekan terlebih dahulu.
Namun mereka mengakui jika
sebulan saja peserta tak mem-
bayar iuran BP]S otomatis
kartu BP]S dinonaktifkan,
“Iya, aturan baru memang
seperti itu. Cuma masalah RSUD
ini kami cek dulu,” ujar Kepala
Humas BP]S Kesehatan Kota
Batam Irfan Humaidi, kemarin.
Sekadar diketahui, saat ini
pegawai RSUD masih didomi-
nasi PTT. Total pegawai dan
petugas medis di ramah sakit
bertipe B itu ada 623 orang.
Berstatus PNS hanya 243 orang,
selebihnya 380 pegawai, ter-
masuk 20 dokter masih ber-
status honor baik PTT ataupun
PT BLUD,

‘ota Batam menyayang-
ka[:'lpu!{t]l]at glfbaya rnya iuran BPJS
Kesehatan ratusan PTT di RSUD
Embung Fatimah. Menurut Ang-
gota Komisi IV DPHI? Batam
Aman, an ini I:u-:sa men-
jadi temuan baru bagi Badan
pemeriksa Keuangan (BPK).

“Jika informasi ini benar
tentu sangat memp rihatinkan
dan menambah penilaian buruk
kinerja RSUD. Kalau ini tak
segera diatasi akan sangat ber-
bahaya, dan menjadi temuan
baru,” sesal Aman kemarin.

"DPRD Batam akan memas-
tikan alasan pihak RSUD tidak
membayar iuran BP]S mereka.
Sebab, sudah menjadi kewa-
jiban instansi terkait untuk
membayarkan iuran BPJS
para kﬂ.l‘}l'awanﬂ?a_ "Eﬂm;
undang sudah ada aturannya.
Sekian persen dipotong dari
gaji dan sekian persen dibayar
oleh perusahaan. Dan ini ber-
laku untuk perusahaan ne-
geri seperti RSUD dan swasta,’
papar Aman.

Namun Aman vakin, dirut

baru RSUD mampu menyele-
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Angkot Laik Jalan

Sopir Metro Trans Tolak Taksi Online

BATAMKOTA (BP) - Per-

satuan Sopir Metro Trans

Batuaji (Persomet) berunjuk
rasa di depan Gedung Wali
Kota Batam, Kamis (8/3).
Mereka menolak kehadiran
transportasi online berplat
hitam dan meminta Pemerin-
tah Kota (Pemko) Batam
segera menertibkan angkutan
yang tak berizin tersebut.
“Kami tolak mobil plat hitam.
vfereka orang kaya, bisa kre-

dit mobil, sementara kami
orang miskin,” teriak Binsar
Panjaitan, salah seorang kor-
dinator Persomet, kemarin.
Diakui dia, semenjak keha-
diran angkutan online penda-
patan mereka menjadi sang-
at berkurang. Apalagi ken-
daraan plat hitam secara
terang-terangan mengambil
sewa mereka. |

w Baca DARI. ..Hal 13



Dari 1.700

Sambungan dari hal 9
Sementara di sisi lain jumlah
penumpang saat ini makin ber-
kurang, jadi tak sebanding. “Su-
dah makin sepi sejak ada plat
hitam (online) ini; ungkapnya.
Kepala Dinas Perhubungan
(Pishub) Kota Batam Yusfa
Hendri mengakui pemerintah
daerah tak bisa menutup ap-
likasi yang tak melengkapi izin
térsebut. Sebab, kata dia, yang
bisa menindaklanjuti adalah
Kominfo. “Upaya kami hanya
menertibkan angkutan online
ini. Terbukti sejak akhir 2016
lalu sampai saat ini, kita sudah
nenahan 450 mobil plat hitam
online ini” sebut Yusfa.
svekanismenya, kata Yusfa,
mobil tersebut ditilang pihak
kepolisian karena belum me-
miliki izin dan dititipkan di
ishub. Selanjutnya mohbil ini
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bisa dilepas itka prc

reka buat perjanjian tid: o
Selain angkutan online tak
juga menertibkan kendaraan
umum yang berizin tapi tidak
sesuai aturan, semisal tidak
melakukan uji KIR, tidak mela-
kukan peremajaan, atau ken-
daraan yang tidak layak bero-
perasi. “Tadi juga kita sam-
paikan pada mereka (Perso-
met), dari 1.700 angkutan
kota saat ini hanya 400 unit
saja laik beroperasi,’ jelasnya.
Diakui Yusfa bahwa perma-
salahan inilah yang dihadapi
Dishub saat ini. Di satu sisi
banyaknya angkutan kota yang
sudah tak laik jalan, ditambah
lagi dengan hadirnya taksi
online yang sampai saat ini
belum ada satupun yang me-

huIm

dan usaha angku

-

wako. Kita berikan waktu

melengkapi hingga masa yang
ditentukan, tidak menutup
kemungkinan ada tindakan
tegas dari Dishub. “Jadi bukan
yang tidak berizin saja, ang-
kutan kota yang tidak sesuai
aturan juga kita tertibkan. Semua
harus taat aturan, disana diter-
tibkan disini juga harus ditilang
jika memang tidak sesuai atu-
ran,’ tegas Yusfa.

Pelayanan
Angkutan Buruk

Sementara itu, pantauan di

angkot-angkot tak laik jalan
tersebut. “Kami pengguna
angkutan umum juga merasa
tak nyaman,” ujarnya.

Dia mengatakan, angkot yang
berseliweran di jalan Batam
juga diklaim penyumbang
kemacetan serta sering me-
nyebabkan kecelakaan lalu
lintas. Banyak sopir angkot
yang kerap melanggar ram bu
lalu lintas seperti menerobos
lampu lalu lintas, berhenti tak
sesuai rambu dan masih ba-

tam Muhammad Rudi men-
gatakan tak bisa mengambil
tindakan terburu-buru. “Ka-
lau saya hentikan mendadak
tak ada pergganti kan masa-
lah juga,” kata Rudi, belum
lama ini.

Salah satu langkah yang
kini tengah diusahakan Pem-
ko Batam, yakni meminta
tambahan bus angkutan dari
Kementerian Perhubungan
(Kemenhub) melalui Direk-
torat Jenderal {Dirjen) Perhu-
bungan Darat. "Kami sudah
minta, jadi pelan-pelanlah
(penanganan transportasi).
Viudah-mudahan saja dikasih
50 unit,” harapnya.(une/rng)
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Larangan Bangun Kio

HIBURAN
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- PERFORMA grup musik yang membawakan lagu-l
berirama jazz di Bandara Hang Nadim Batam, Rabu
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Camat Janji Akan Menertibkan

reka diam dan tetap melanjut-
kan ;wkerj;a-;1:1l1'gm.
PEMBANGUNAN kios liardi  Seorans warga Pemda 2
ruang terbuka hijau (RT! 1) di mengakn bahwa pembangunan
dekat pasar seken Aviariterus KOs itu sudah lamel berlangs:
berlanjut. Padahal, sudah ada ung. Sekitar sebulan setelah
surat larangan dari Camat Batu- kebakaran di sekitar kawasan
aji Ridwan untuk menghentl- iU 2017 lalu. “Setahu says su-
an unftik pembangu-

kan pernbangunafn kiosterse-  ral larang

hut. Pantauan Batam Pos di  nan kios Jugd sudah ada. Tapi
lokasi, Kamis (8/3), tampak dua ak dihiraukan. Camat seper
pekerja sedang mengaduk  tinya diabaikan,’ katanya.
campuran semen antuk  Camat Batuaji Ridwan mengi-

membangun kios menghadap  Kukecewd peringatan darinya
ke Perumahan pemda 2. Di diabaikan. Bahkan ia mengaku
deretan kios tersebut, sudah  surat wersebut sudah disam-
ada sekitar 10 kios yang ham- paikan, agar di RTH tersebut
pir selesal pembangunannya. ridak dibangun kios liar. “Saya
gementara puluhan kios lain-  heran kenapa masih saja tetap
nya sudah dipasang atap. dibangun, kitasudah layangkan

Ketika Batam Pos hendak surat agar dihentikan
bertanya, kedua pekerja (erse: pmnhnngutmnny;l." kata Rid-
but enggan berkomentar. Me-  wan.

ALFIAN LUMBAN GAOL, Batuaji

]

mastikan, dalam
kan menertibkan
kios liar rersebut bersama
| PP Kota Batam.
os itu ilegal dan
berdiri di sana.

ikan, bersamd Sat-
akan dibongkar

Tetapiia me
waktu dekata

dengan Satpo
Menurutnya, ki
tidak boleh

"Saya past
pol PP, kios it

Saya akan segera menyurati esretika kawasan.
Sarpol PP katanya. “Kan sangat bagus kalau itu
untuk taman kelu-

Menurutnya, saat ini RTH  dibangun
di Batam sangat rerbatas. Ka-  arga Bukan untuk kios ltar
rena itu, RTH yang ada harus Yang menguntungkan sé-
dijaga bersama. Selainuntuk  gelintir orang. sava ulangi
menopang fungsi penght- lagi, itu akan dibongkar,”
jauan, juga mempetlndnh legnsnjra.'“

gMK Widya 2 Siap Ikut...
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